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BAB III  

LANDASAN TEORI 

3.1 Sistem Pendukung Keputusan 

 Dalam  Turban dkk. (2005), Little mendefinisikan Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) sebagai “sekumpulan 

prosedur berbasis model untuk data pemrosesan dan penilaian guna membantu 

para manajer mengambil keputusan”.  

 Fungsi dari DSS adalah untuk membantu pengambilan keputusan dalam 

situasi yang semi terstruktur dan situasi tidak terstruktur, dimana tidak seorang 

pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat. DSS dimaksudkan 

untuk membantu para pengambil keputusan untuk memperluas kapabilitas 

mereka, tetapi tidak untuk menggantikan penilaian mereka (Turban, 2005). 

 Karakteristik dan kapabilitas sistem pendukung keputusan menurut Turban 

(2005) antara lain : 

1. Mendukung untuk pengambilan keputusan, terutama pada situasi semi 

terstruktur dan tidak terstruktur dengan menggabungkan penilaian manusia 

dengan informasi terkomputerisasi. 

2. Mendukung untuk semua level manajerial dari eksekutif puncak sampai 

manajer lini. 

3. Mendukung individu dan kelompok. Masalah kurang terstruktur sering 

memerlukan keterlibatan individu dari departemen dan tingkat 

organisasional yang berbeda atau bahkan dari organisasi lain. 

4. Mendukung untuk keputusan yang independen dan atau sequential. 

Keputusan dapat dibuat satu kali, beberapa kali,atau berulang (dalam 

interval sama). 

5. Mendukung di semua fase proses pengambilan keputusan:intelligence, 

design, choice, dan implementation. 

6. Mendukung diberbagai proses dan gaya pengambilan keputusan 

7. Adaptif terhadap waktu. 
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8. Pengguna merasa seperti di rumah. 

9. Peningkatan terhadap keefektifan pengambilan keputusan (akurasi, 

timeliness, kualitas) ketimbang pada efisiensinya (biaya pengambilan 

keputusan). Ketika SPK dimplementasikan, pengambilan keputusan sering 

membutuhkan waktu lebih lama, namun keputusannya lebih baik. 

10. Kontrol penuh oleh pengambil keputusan terhadap semua langkah proses 

pengambilan keputusan dalam memecahkan suatu masalah. SPK secara 

khusus menekankan untuk mendukung pengambil keputusan, bukan 

menggantikan. 

11. Pengguna akhir dapat mengembangkan dan memodifikasi sendiri system 

sederhana. Sistem yang lebih besar dapat dibangun dengan bantuan ahli 

system informasi. Piranti lunak Online Analytical Processing(OLAP) dalam 

kaitannya dengan data warehouse membolehkan pengguna untuk 

membangun SPK yang cukup besar dan kompleks. 

12. Biasanya model-model digunakan untuk menganalisis situasi pengambilan 

keputusan. Kapabilitas pemodelan memungkinkan eksperimen dengan 

berbagai strategi berbeda di bawah konfigurasi yang berbeda. Sebenarnya, 

model-model membuat suatu SPK berbeda dari kebanyakan SPK. 

13. Akses disediakan untuk berbagai sumber data, format, dan tipe, mulai dari 

Geographic Information System(GIS) sampai sistem berorientasi-objek. 

14.  Dapat dilakukan dilakukan sebagai alat stand alone yang digunakan oleh 

seorang pengambil keputusan pada satu lokasi atau didistribusikan di satu 

organisasi keseluruhan dan dibeberapa organisasi sepanjang rantai 

persediaan. Dapat diintegrasikan dengan SPK lain dan atau aplikasi lain, 

dan didistribusikan secara internal dan eksternal menggunakan networking 

dan teknologi web.  

Menurut Turban dkk. (2005), komponen Sistem Pengambilan Keputusan 

dapat dibangun dari subsistem berikut ini : 

1. Subsistem manajemen data. 

Merupakan subsistem yang menyediakan data bagi sistem. Sumber data 

berasal dari data internal dan data eksternal. Subsistem ini termasuk basisdata, 
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berisi data yang relevan untuk situasi dan diatur oleh perangkat lunak yang 

disebut database management system (DBMS). 

2. Subsistem manajemen model. 

Merupakan subsistem yang berfungsi sebagai pengelola berbagai model. 

Model harus bersifat fleksibel artinya mampu membantu pengguna untuk 

memodifikasi atau menyempurnakan model, seiring dengan perkembangan 

pengetahuan. Perangkat lunak ini disebut model base management system 

(MBMS). 

3. Subsistem antar muka pengguna. 

Pengguna berkomunikasi dengan dan memerintahkan SPK melalui 

subsistem ini. Pengguna adalah bagian yang dipertimbangkan dari sistem. Para 

peneliti menegaskan bahwa beberapa kontribusi unik dari SPK berasal dari 

interaksi yang intensif antara komputer dan pembuat keputusan. Graphical user 

interface (GUI) memberikan kemudahan bagi pengambil keputusan untuk 

memanfaatkan dan bekomunikasi dengan SPK. 

4. Subsistem manajemen berbasis-pengetahuan. 

Subsistem ini dapat mendukung semua subsistem lain atau bertindak 

sebagai suatu komponen independen. Subsistem ini memberikan intelegensi untuk 

memperbesar pengetahuan pengambil keputusan. Subsistem ini dapat 

diinterkoneksikan dengan repositori pengetahuan perusahaan (bagian dari sistem 

manajemen pengetahuan), yang kadang-kadang disebut basis pengetahuan 

organisasional. 

Berdasarkan definisi, SPK harus mencakup tiga komponen utama dari 

DBMS, MBMS, dan antar muka pengguna. Sub sistem manajemen berbasis 

pengetahuan adalah opsional,namun dapat memberikan banyak manfaat karena 

inteligensi bagi ketiga komponen utama tersebut. Seperti pada semua sistem 

informasi manajemen, pengguna dapat dianggap sebagai komponen SPK. Secara 

grafis komponen – komponen SPK yang telah dijelaskan sebelumnya dapat 

digambarkan seperti pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3. 1 Komponen – komponen SPK (Turban dkk, 2005) 

3.2 Analytic Network Process (ANP) 

Metode Analytic Network Process (ANP) merupakan pengembangan 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Pengambilan keputusan dalam AHP 

dilakukan dengan cara menyususun masalah – masalah dalam bentuk hirarki satu 

arah. Namun demikian banyak masalah – masalah dalam pengambilan 

keputusannya tidak selalu terstruktur dalam hirarki linear satu arah, tetapi dapat 

berupa jaringan yang komplek, dimana terjadi hubungan interdepndensi antar 

kriteria dalam proses pengambilan keputusan.  Metode ANP dikembangkan untuk 

mengatasi hubungan interdependensi antar kriteria dalam pengambilan keputusan.  

 Menurut Shyur (2006) secara umum langkah utama dalam proses 

perhitungan bobot kriteria dengan ANP dibagi ke dalam tiga tahap. Pertama, 

menentukan bobot prioritas kriteria tanpa memperhatikan ketergantungan antar 

kriteria. Kedua, membuat perbandingan berpasangan untuk mengidentifikasi 

pengaruh relatif dari hubungan ketergantungan antar kriteria. Ketiga, menetukan 
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bobot prioritas kriteria dengan interdependence dilakukan dengan mensintesis dari 

dua tahap sebelumnya.  

3.2.1 ANP tahap 1 

Tahap pertama yang dilakukan adalah melakukan evaluasi terhadap seluruh 

kriteria yang akan digunakan tanpa memperhatikan ketergantungan antar kriteria.  

Langkah yang dikerjakan pada tahap ini adalah sebagai berikut :  

a. Membuat matriks perbandingan berpasangan.   

Matriks perbandingan berpasangan digunakan untuk membuat penilaian 

kepentingan relatif antara dua kriteria. Setiap pasangan kriteria hanya 

dibandingkan sekali. Nilai tingkat kepentingan dan pengaruh relatif diberikan 

berdasarkan seberapa penting suatu kriteria dibandingkan dengan kriteria lainnya.  

Seperti dalam AHP, perbandingan berpasangan di ANP dilakukan dalam kerangka 

sebuah matriks dan bobot prioritas dapat diturunkan dari estimasi tingkat 

kepentingan relatif berkaitan dengan kriteria yang diperbandingkan. 

b. Menghitung bobot prioritas kriteria 

Setelah perbandingan berpasangan selesai selanjutnya dilakukan 

perhitungan bobot prioritas tanpa memperhatikan hubungan antar kriteria. Pada 

penelitian ini bobot prioritas dihitung dengan menggunakan metode logaritmic 

least square yaitu dengan cara : 

1) Mengalikan nilai dari masing – masing baris dan menghitung akar pangkat n. 

 ̅  √    
    

 
 

(3.1) 

 ̅  : bobot kriteria yang belum dinormalisasi 

aij : penilaian kepentingan kriteria ke – i dibandingkan dengan kriteria ke – j 

i : 1...n merupakan jumlah kriteria 

2) Melakukan normalisasi terhadap akar pangkat untuk mendapatkan bobot 

(eigen vector) yang sesuai. 

   
 ̅ 

∑  ̅ 
 
   

 
(3.2) 

   : bobot kriteria ke – i yang sudah dinormalisasi (eigen vector) 
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c. Mengukur konsistensi 

  Konsistensi penting untuk mendapatkan hasil yang valid dalam dunia 

nyata. Sama seperti AHP, ANP mengukur konsistensi pertimbangan dengan rasio 

konsistensi (consistency ratio). Nilai konsistensi rasio harus kurang dari 10%. Jika 

lebih dari rasio ini maka nilai perbandingan matriks dilakukan kembali. Langkah 

– langkah menghitung rasio konsistensi yaitu:  

1. Menghitung nilai eigen value (λ max) dengan Persamaan (3.3): 

     ∑ ∑      

 

   

 

   
 

(3.3) 

Keterangan: 

λ max  : Nilai eigen value maksimum 

 Nilai  eigen value didapatkan dengan menjumlahkan  nilai yang  terdapat  

pada  matriks  perbandingan  berpasangan berdasarkan  kolom  kriteria,  dan  

jumlahnya  dikalikan  dengan  masing masing  bobot  yang  sudah  ternormalisasi. 

2. Menghitung indeks konsistensi (consistency index) dengan Persamaan (3.4): 

                    (3.4) 

Keterangan: 

CI  : Consistency Index 

     : eigen value 

  : Banyaknya elemen 

3.  Menghitung rasio konsistensi (consistency ratio) dengan Persamaan (3.5): 

         (3.5) 

Keterangan: 

CI  : Consistency Index 

CR : Consistency Ratio 

RI : Random Index 
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Adapun Random Index yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.2 

Tabel 3. 1 Nilai Random Index 

Ukuran Matriks Random Index 

2 0,00 

3 0,53 

4 0,90 

5 1,12 

6 1,24 

7 1,32 

8 1,41 

9 1,45 

10 1,49 

11 1,52 

12 1,54 

13 1,56 

 

3.2.2 ANP tahap 2 

 Tahap selanjutnya adalah memeriksa pengaruh dari seluruh kriteria ke 

kriteria lainnya dengan menggunakan perbandingan berpasangan untuk 

mengetahui pengaruh interdependence yang ada antar kriteria.  Sejumlah 

perbandingan berpasangan akan dilakukan untuk setiap kriteria. Perbandingan 

berpasangan ini dibutuhkan untuk mengidentifikasi seberapa besar nilai pengaruh 

relatif dari hubungan ketergantungan antar kriteria. Nilai nol diberikan pada 

kriteria yang tidak memiliki ketergantungan. 

3.2.3 ANP tahap 3 

Untuk memperoleh bobot prioritas kriteria dengan interdependence dilakukan 

dengan  mensintesis hasil dari 2 tahap sebelumnya menggunakan Persamaan 

(3.6): 

                    (3.6) 

         

Keterangan: 

Wci  : bobot prioritas kriteria dengan interdependence yang akan digunakan 

pada  proses perhitungan TOPSIS 



19 

 

 

 

B : matriks dari pengaruh ketergantungan antar kriteria pada tahap 2 

Wi  : adalah bobot prioritas kriteria – kriteria pada tahap 1 

 Secara umum, algoritma proses pembobotan dengan metode ANP dapat 

dilihat pada Gambar 3.2 

 

mulai

Penentuan kriteria

Perbandingan

berpasangan antar kriteria

tanpa interdependence

Matriks

perbandingan

berpasangan tanpa

interdependence

Hitung eigen value

Hitung CI

Hitung CR

CR < = 0.1

Tidak

konsisten

Konsisten,

bobot

ktiteria

Kalkulasi bobot kriteria tanpa

interdependence dan pengaruh

interdependence

Bobot kriteria

dengan ANP

selesai

Y

T

Matriks pengaruh

interdependence

 

Gambar 3. 2 Flowcart pembobotan ANP 



20 

 

 

 

3.3 Technique for order Preference by Similarity to Ideal Solution 

(TOPSIS) 

TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan keputusan multi kriteria 

yang pertama kali diperkenalkan oleh Yonn dan Hwang pada tahun 1981. Ide 

dasar dari metode ini adalah bahwa alternatif yang dipilih memiliki jarak terdekat 

dengan solusi ideal positif dan yang terjauh dari solusi ideal negatif. Dengan 

melakukan perbandingan pada keduanya, urutan alternatif pilihan dapat 

ditentukan. 

Secara umum, prosedur dari metode TOPSIS mengikuti langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Menentukan matriks keputusan yang ternormalisasi. 

    
   

√∑    
  

   

 
(3.7) 

Keterangan: 

     : nilai data ternormalisasi berdasarkan tiap kriteria dari setiap alternatif 

     : nilai data belum ternormalisasi berdasarkan tiap kriteria dari setiap 

alternatif. 

R  : Matriks keputusan ternormalisasi 

i : 1,2,...m merupakan jumlah alternatif (baris) 

j  : 1,2,...n merupakan jumlah kriteria (kolom) 

 

Berdasarkan persamaan nomor (3.7) akan diperoleh matriks ternormalisasi (R) 

yaitu 

  [

   
   
 

   

   
   
 

   

 

 
 
 

   
   
 

   

] 

(3.8) 

 

2. Menghitung matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot. 
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 Tahap selanjutnya adalah membuat matriks keputusan yang ternormalisasi 

terbobot (V). Setiap kriteria tidak bisa diasumsikan sama pentingnya, karena 

kriteria penilaian tersebut memiliki beraneka makna. Banyak metode yang dapat 

digunakan dalam menentukan besarnya bobot kriteria, salah satunya adalah 

metode ANP. Matriks keputusan ternormalisasi terbobot (V) dihitung dengan 

mengalikan nilai pada tiap alternatif pada matriks ternormalisasi (rij) dengan 

bobot masing – masing kriteria (Wc) seperti yang ditunjukan pada Persamaan 

(3.9) 

vij = Wc i *     (3.9) 

Sehingga akan terbentuk matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot 

seperti yang diberikan pada Persamaan (3.10). 

  [

      
      

 
      

      
      

 
      

 

 
 
 

      
      

 
      

] 

(3.10) 

 

Keterangan: 

vij  : nilai hasil perkalian antara nilai nilai pada tiap alternatif pada matriks 

         ternormalisasi (rij) dengan bobot masing – masing kriteria (  j) 

V  : matriks ternormalisasi terbobot 

Wc i : bobot kriteria yang diperoleh dari proses pembobotan ANP 

     : nilai data ternormalisasi berdasarkan tiap kriteria dari tiap alternatif 

i  : 1,2,...m merupakan jumlah alternatif 

j  : 1,2,...n merupakan jumlah kriteria 

 Pada penelitian ini, proses matriks ternormalisasi berbobot tidak digunakan. 

Perkalian dengan bobot kriteria yang diperoleh dari perhitungan ANP dilakukan 

pada tahap penentuan jarak alternatif dengan solusi ideal. 

3. Menghitung solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. 

 Penentuan solusi ideal positif (Sj
+
) dan solusi ideal negatif (Sj

-
) 

dipengaruhi oleh sifat kriteria apakah benefit atau cost. Kritetia yang bersifat 

benefit adalah kriteria yang apabila penilaiannya semakin  tinggi  maka semakin  
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bagus. Contohnya  pada penelitian  ini adalah  capaian target  dan jangkauan.  

Sedangkan  kriteria  yang  bersifat  cost  adalah kriteria  yang  apabila  

penilaiannya  semakin  tinggi  maka  semakin  jelek, misalnya biaya. 

 Solusi ideal positif (Sj
+
) diperoleh dengan mencari nilai maksimal untuk 

kriteria (j) dari matriks  ternormalisasi  (R) jika kriterianya bersifat benefit. 

Apabila kriterianya bersifat cost maka solusi ideal positif (Sj
+
) diperoleh dengan 

mencari nilai minimal dari matriks ternormalisasi (R). Sebagaimana ditunjukan 

pada Persamaan (3.11). 

Solusi ideal negatif (Sj
-
) diperoleh dengan mencari nilai minimal dari 

matriks ternormalisasi (R) jika kriterianya bersifat benefit. Apabila kriterianya 

bersifat cost maka solusi ideal negatif (Sj
-
) diperoleh dengan mencari nilai 

maksimal dari matriks ternormalisasi (R). Sebagaimana ditunjukan pada 

Persamaan (3.12). 

  
  {  

      
 }  {

             

            
 

(3.11) 

  
  {  

      
 }  {

             

            
 

(3.12) 

 

Keterangan: 

  
  : solusi ideal positif berdasarkan kriteria ke j 

  
  : solusi ideal negatif berdasarkan kriteria ke j 

j  : 1,2,...n merupakan jumlah kriteria 

Sj
+
   : solusi ideal positif terhadap kriteria ke - j 

Sj
-
   : solusi ideal negatif terhadap kriteria ke – j 

B : himpunan kriteria yang bersifat benefit 

C : himpunan kriteria yang bersifat cost 

4. Menghitung jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal 

positif dan matriks solusi ideal negatif. 

Tahap selanjutnya adalah penentuan jarak antara setiap alternatif dengan 

solusi ideal positif (Sj
+
) dan solusi ideal negatif (Sj

-
) Jumlah jarak setiap alternatif 
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dari solusi ideal positif (Sj
+
) dirumuskan dengan Persamaan (3.13). Penentuan 

jarak setiap alternatif dari solusi ideal positif (Sj
+
) adalah menormalkan hasil 

pengakumulasian pengurangan hasil solusi ideal positif (Sj
+
) dengan nilai setiap 

alternatif ternormalisasi dengan dikalikan dengan bobot parameter. Jarak setiap 

alternatif dari solusi ideal negatif (Sj
-
) dirumuskan menggunakan persamaan 

(3.14). Penentuan jarak setiap alternatif dari solusi ideal negatif (Sj
-
) adalah 

menormalkan hasil pengakumulasian pengurangan nilai setiap alternatif 

ternormalisasi  dengan hasil solusi ideal negatif (Sj
-
). 

  
  √∑          

   
 

   
 

(3.13) 

  
  √∑          

   
 

   
 

(3.14) 

    

Keterangan: 

i   : 1,2,...m merupakan jumlah alternatif  

j   : 1,2,...n merupakan jumlah kriteria 

  
 

   : jarak setiap alternatif dari solusi ideal positif (Sj+) 

  
   : jarak setiap alternatif dari solusi ideal negatif (Sj-) 

Sj+ : solusi ideal positif terhadap kriteria  

Sj
-
 : solusi ideal negatif terhadap kriteria 

   : nilai bobot kriteria ke j 

     : nilai data ternormalisasi berdasarkan tiap kriteria dari setiap alternatif 

5. Menghitung nilai closeness coefficient untuk setiap alternatif. 

Tahap akhir dari TOPSIS adalah mencari nilai closeness coefficient yang 

merupakan nilai preferensi untuk setiap alternatif. Nilai closeness coefficient 

diperoleh dari nilai jarak setiap alternatif dari solusi ideal negatif (  
 ) dibagi 

dengan penjumlahan nilai jarak setiap alternatif dari solusi ideal negatif (  
 ) dan 

solusi ideal positif   
  seperti yang diberikan pada Persamaan (3.15) 
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(3.15) 

Keterangan: 

i : 1,2,...m merupakan jumlah alternatif media promosi 

CCi  : kedekatan tiap alternatif terhadap solusi ideal 

  
  : jarak alternatif Ai dengan solusi ideal positif 

  
 

 : jarak alternatif Ai dengan solusi ideal negative 

Selanjutnya nilai dari closeness coeffisient digunakan menentukan 

perangkingan dari alternatif, dimana alternatif dengan nilai CC terbesar 

merupakan solusi yang dipilih.  

 Secara umum prosedur perankingan alternatif media promosi dengan 

metode TOPSIS dapat dilihat pada Gambar 3.3 

mulai

Ambil data alternatif (media promosi),

kriteria, bobot kriteria

Membuat matriks

keputusan ternormalisasi

Membuat matriks

keputusan ternormalisasi terbobot

Membuat matrik solusi ideal positif

dan matriks solusi ideal negatif

Menenukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan

matrik solusi ideal positif dan solusi ideal negatif

Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif (nilai preferensi

terbesar menunjukkan alternatif yang terpilih untuk diprioritaskan)

Urutan alternatif yang

diprioritaskan

selesai

Membuat matriks

keputusan

 

Gambar 3. 3 Flowchart perangkingan dengan TOPSIS 
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3.4  Promosi 

Dalam Rusmini (2012) Basu Swastha menyatakan “Promosi adalah arus 

informasi atau persuasi satu arah yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau 

organisasi kepada tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran”. 

3.4.1 Macam – macam media promosi 

Dalam Rusmini (2012) Fandy Tjiptono menyatakan media adalah saluran 

penyampaian peran komersial kepada khalayak sasaran.  

Secara umum media yang tersedia dapat dikelompokkan menjadi 

1. Media cetak 

Media cetak yaitu media yang statis dan mengutamakan pesan – pesan 

dengan sejumlah kata, gambar, atau foto baik dalam tata warna maupun hitam 

putih.  

Jenis – jenis media cetak terdiri atas : 

a.      Surat kabar 

b.      Majalah 

c.      Tabloid, brosur, selebaran, dll 

2. Media elektronik 

Media elektronik yaitu media dengan teknologi elektronik dan hanya bisa 

digunakan bila ada jasa transmisi siaran.  

Jenis – jenis media elektronik terdiri atas : 

a.      Televisi 

b.      Radio 

3. Media luar ruangan 

Media luar ruangan merupakan media iklan yang dipasang di tempat – tempat 

terbuka seperti di pinggir jalan, di pusat keramaian. 

Jenis – jenis media luar ruangan terdiri atas : 

a. Billboard 

b. Baliho 
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c. Poster 

d. Spanduk 

e. Umbul – umbul 

f. Balon raksasa 

4. Media lini bawah 

Media lini bawah merupakan media – media minor yang digunakan untuk 

mengiklankan produk. 

Jenis – jenis media lini bawah terdiri atas : 

a. Pameran 

b. Direct mail 

c. Point of Purchase 

d. Merchandising Schemes 

e. Kalender 
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3.4.2 Strategi Pemilihan Media 

 Tujuan dari strategi ini adalah memilih media yang tepat untuk kampanye 

iklan dalam rangka membuat pelanggan menjadi tahu, paham, menentukan sikap 

dan membeli produk yang dihasilkan perusahaan. Adapaun maksud dengan media 

menurut Fandy Tjiptono (1995 : 224) adalah saluran penyampaian peran 

komersial kepada khalayak sasaran.  

Ada beberapa cara untuk menentukan tujuan periklanan, yaitu 

5.  Inventory Approach.  

 Dalam pendekatan ini, tujuan periklanan ditentukan dari kumpulan berbagai 

tujuan perusahaan yang dilihat dari seluruh sudut pandang pemasaran perusahaan. 

Dengan demikian pemasar dapat menyadari bahwa ada banyak tujuan 

berbedayang bisa ditekankan dalam periklanan dan pemilihan tujuan hendaknya 

mempertimbangkan tujuan pemasaran lainnya. Kelemahan dari pendekatan ini 

adalah tujuan dapat dipilih mungkin tidak feasible atau malah bertentangan. 

6.  Hierarchy Approach 

 Pendekatan ini didasarkan pada dugaan bahwa sebelum membeli produk, 

pelanggan melewati tahapan – tahapan variable psikologis. Oleh karena itu tujuan 

periklanan haruslah meggerakkan tahapan – tahapan tersebut dalam suatu hirarki. 

Tujuan periklanan misalnya menarik perhatian awal pelanggan, persepsi, lalu 

perhatian yang lebih besar dan minat membeli. Atau dapat pula mempengaruhi 

pemahaman, perasaan, emosi, motivasi, keyakinan, minat, keputusan, citra, 

asosiasi, ingatan dan pengenalan pelanggan.  

3.  Attitudinal Approach 

 Pendekatan ini menyarankan agar sasaran tujuan periklanan adalah 

mempengaruhi struktur sikap. Tujuan – tujuan periklanan dapat berupa sebagai 

berikut : 

1. Mempengaruhi dalam pemilihan kriteria untuk mengevaluasi merek dari 

kelas produk tertentu 

2. Menambah karakteristik pada hal – hal yang dianggap menonjol pada 

kelas produk. 
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3. Mengubah persepsi terhadap merek pada beberapa karakteristik prosuk 

tertentu. 

4. Mengubah persepsi terhadap merek yang bersaing pada beberapa 

karakteristik produk tertentu. 

 Pendekatan ini adalah penyempurnaan dari pendekatan hirarki, dimana 

pendekatan ini berupaya menghubungkan tujuan periklanan dengan tujuan 

pemasaran. Tugas – tugas periklanan tersebut selanjutnya bisa dipakai untuk 

menentukan tujuan media. 

3.4.3 Prosedur pemilihan media 

 Pemilihan media memerlukan dua keputusan yaitu media apa yang akan 

dipergunakan dan sarana media apa yang dipakai. Dua metode berikut dapat 

dipergunakan untuk menentukan pemilihan media. 

a.     Cost per Thousand Contacts Comparison. 

 Pemilihan media dilakukan berdasarkan jumlah kontak yang terjadi tanpa 

memperhatikan kualitas kontaknya.  

Ada beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam metode ini. Pertama, 

metode ini tidak memperhitungkan kualitas khalayak. Misalnya iklan kosmetik 

yang baca 1.000 wanita di sebuah tabloid, maka nilainya akan berbeda jika dibaca 

1.000 pria. Kedua, metode ini tidak memperhitungkan peluang perhatian khalayak 

atau dengan kata lain memperhitungkan kekuatan dampak media terhadap 

audiensi. Misalnya pembaca majalah remaja lebih berpeluang melihat iklan lebih 

banyak daripada pembaca majalah ilmiah. Dan ketiga, metode ini tidak 

meperhitungkan kualitas editorial media yang digunakan 

b.      Matching of Audience and Media Characteristics 

 Pendekatan ini menentukan target khalayak lalu membandingkan 

karakteristiknya dengan karakteristik berbagai media. 

 Kriteria untuk menilai objektivitas pengambilan keputusan media adalah 

sebgai berikut : 

a. Thoroughness, yaitu benar – benar mempertimbangkan segala aspek dalam 

proses pemilihan media 
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b. Progressiveness, yaitu media yang dipilih memiliki dampak yang maksimal 

c. Measure – Mindedness, yaitu mempertimbangkan berbagai aspekndari 

exposure 

d. Practically, yaitu pemilihan iklan berdasarkan fakta 

e. Optimistic, yaitu pemilihan media memberikan masukan bagi pengalaman 

pengambil keputusan. 
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